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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses penggunaan metode bervariasi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah dengan mengambil subjek penelitian sebanyak 23 orang guru. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua putaran siklus dan masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Indikator kinerja yang ditetapkan adalah jika minimal 85% guru tergolong mampu dan baik dalam menggunakan metode bervariasi dalam proses pembelajaran, maka sudah dapat dikatakan tindakan yang diterapkan berhasil. Aspek yang diukur dalam menilai keberhasilan tindakan adalah pemahaman guru terhadap penggunaan metode bervariasi dalam proses pembelajaran dan hasil pelaksanaan kegiatan In House Training (IHT).Hasil penelitian menunjukkan, pada siklus I terjadi peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan metode bervariasi dalam proses pembelajaran secara baik dan benar yaitu sebesar 57%, sedangkan pada siklus II meningkat tajam menjadi 91%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa melalui implementasi kegiatan In House Training (IHT) dapat meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan metode bervariasi dalam proses pembelajaran secara benar di SD Negeri 1 Peureulak yang ditandai tercapainya indikator kinerja pada siklus II. Dengan demikian dapat disarankan kepada sekolah yang lain bahwa penerapan kegiatan In House Training (IHT) dapat diaplikasikan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan metode bervariasi dalam proses pembelajaran. 
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ABSTRACT
This study aims to describe the process of using varied methods in the learning. This research is a school action research by taking 23 research subject. The research was carried out in two cycles of cycles and each cycle consisted of 4 stages: planning, implementing, observing and reflecting. The esthabilished performance indicators are that if a minimum of 85% of teachers is classified as capable and good in using varied methods in the learning process, then it can be said that the actions implemented are successful. The aspect measured in assessing the success of the action is the teacher’s understanding of the use of varied methods in the learning process and the results of the implementation of In House Training (IHT) activities. The results of the study show, in the first cycle there was an increase in teacher competence in using varied methods in the learning process properly and correctly namely by 57%, while in the second cycle increased sharply to 91%. Therefore it can concluded that through the implementation of in House Training (IHT)_activities can improve teacher competency in using varied methods in the learning process correctly in SD Negeri 1 Pureulak which is marked by the achievement of performance indicators in cycle II. Thust it can be suggested to other schools that the application of In House Traning (IHT) activities can be applied as an alternative in increasing teacher competence in using varied methods in the learning process.
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1. PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan suatu rangkaian aktivitas transformasi ilmu pengetahuan, moral dan nilai-nilai dari guru kepada pebelajar. Proses ini akan berjalan dengan baik jika setiap komponen dapat difungsikan sesuai dengan kedudukannya. Komponen guru, bahan ajar, mateode penyampaian dan penilaian merupakan beberapa bagian aktivitas pembelajaran yang mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran(Darmadi, H. 2009: 73). Keberhasilan kegiatan peningkatan mutu pembelajaran di sekolah tergantung pada kemampuan komponen yang berkait erat dengan kegiatan belajar mengajar serta pengelola sekolah, yakni kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan tokoh masyarakat, serta pejabat yang terkait pengambil keputusan dalam bidang pendidikan.
Kesenjangan tersebut dapat dijembatani dengan pemahaman dan pengertian para praktisi tentang metode pembelajaran perlu lebih diperdalam dan persepsi mereka juga perlu disamakan melalui pelatihan. Pelatihan merupakan salah satu usaha pengembangan kapasitas yang telah lama dikenal dan dilaksanakan dalam rangka peningkatan mutu belajar-mengajar. Pelatihan juga merupakan salah satu forum untuk mengenalkan sesuatu pendekatan baru, baik itu pendekatan belajar-mengajar maupun pengelolaan sekolah (Usman, U. 2011: 67). 
Demikian pula halnya dengan pendekatan, metode pembelajaran telah mengalami perkembangan yang pesat. Namun belum juga dapat diimplementasikan oleh seluruh guru. Kondisi seperti ini juga dialami oleh guru pada SD Negeri 1 Peureulak Kecamatan Peureulak Kabupaten Aceh Timur. Guru masih belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Dari 23 orang jumlah guru, hanya 5 orang (22%) yang terlihat menggunakan metode yang variasi dalam proses pembelajaran. Dampak dari berbagai kondisi ini tentu berpengaruh terhadap kelangsungan pembelajaran di kelas. Siswa kurang bersemangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas-kelas yang dilakukan oleh guru. Dampak dari suasana yang kurang kondusif tersebut, tentu berpengaruh terhadap hasil dan prestasi belajar yang diperoleh siswa. 
Sementara itu paradigma pendidikan dewasa ini mengharapkan pelaksanaan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif dan Menyenangkan (PAIKEM) dalam kelas (Syaeffudin, U. 2010: 46).Agar siswa mampu menumbuhkembangkan segenap potensi pribadinya untuk aktivitas belajar. Pemanfaatan metode pembelajaran secara bervariasi dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat dipilih guru guna menciptakan pembelajaran yang bernuansa PAIKEM.
Terkait kondisi nyata yang terjadi sebagaimana diuraikan tersebut, terdapat beberapa faktor penyebab rendah kemamuan guru dalam memahami substansi metode yang variasi dalam proses pembelajaran di SD Negeri 1 Peureulak, antara lain: 
1. Masih kurangnya pemahaman terhadap hakikat metode bervariasi dalam proses pembelajaran.
2. Kemampuan menyusun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode yang variasi dalam proses pembelajaran masih belum memadai. 
3. Kurang tepatnya mengarahkan peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai dengan prinsip metode bervariasi dalam proses pembelajaran.
4. Kemampuan menyusun RPP dengan menggunakan metode yang variasi dalam proses pembelajaran masih dalam taraf rendah. 
Permasalahan tersebut tentu saja tidak dapat dibiarkan terus menerus, tetapi harus ada solusi atau tindakan nyata dari kalangan para kepala sekolah dan pengawas. Berkaitan dengan itu, para guru harus dibina dan diberikan pelatihan untuk meningkatkan kemampuannya dalam dalam menggunakan metode yang variasi dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan dia atas, diperlukan suatu upaya yang tepat dan cepat, salah satunya adalah pelaksanaan In House Training bagi para guru SD Negeri 1 Peureulak, Kec. Peureulak, Kab. Aceh Timur. Kegiatan In House Training merupakan program pelatihan yang diselenggarakan di tempat sendiri, sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi guru, dalam menjalankan pekerjaannya dengan mengoptimalkan potensi-potensi yang ada (Sujoko, A. 2012: Jurnal Pendidikan Penabur-No.18 tahun ke-11/Juni).
Sejalan dengan uraian di atas, maka penulis ingin meningkatkan kemampuan/kompetensi guru di sekolah terutama dalam penggunaan metode bervariasi dalam proses pembelajaran dan melaksanakannya di kelas melalui In House Training (IHT) dalam penulisan artikel dengan judul: “Peningkatan Kompetensi Guru Terhadap Penggunaan Metode Bervariasi dalam Proses Pembelajaran Melalui Implementasi In House Training (IHT) di Sekolah Dasar”
2. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Hakikat Profesionalisme Guru
Istilah kemampuan profesionalisme guru bukan merupakan istilah asing dalam dunia pendidikan. Secara sederhana, profesional berasal dari kata profesi yang berarti jabatan. Orang yang profesional adalah orang yang mampu melaksanakan tugas jabatannya secara mumpuni, baik secara konseptual maupun aplikatif. Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kemampuan yang mumpuni dalam melaksanakan tugas jabatan guru.
Bila ditinjau secara lebih detail, ada beberapa karakteristik profesionalisme guru. karakteristik profesionalisme guru bisa ditinjau dari enam komponen, yaitu: (1) pemahaman dan penerimaan dalam melaksanakan tugas, (2) kemauan melakukan kerja sama secara efektif dengan siswa, guru, orang tua siswa, dan masyarakat, (3) kemampuan mengembangkan visi dan pertumbuhan jabatan secara terus menerus, (4) mengutamakan pelayanan dalam tugas, (5) mengarahkan, menekan dan menumbuhkan pola perilaku siswa, serta (6) melaksanakan kode etik jabatan (Danin, S. 2010:  67).
Di sisi lain, Kunandar (2007: 6)memberikan ciri profesionalisme guru dari dua sisi, yaitu kemampuan berpikir abstrak dan komitmen guru. Guru yang profesional memiliki tingkat berpikir abstrak yang tinggi, yaitu mampu merumuskan konsep, menangkap, mengidentifikasi, dan memecahkan berbagai macam persoalan yang dihadapi dalam tugas, dan juga memiliki komitmen yang tinggi dalam melaksanakan tugas. Komitmen adalah kemauan kuat untuk melaksanakan tugas yang didasari dengan rasa penuh tanggung jawab. 
[bookmark: _Toc206756608][bookmark: _Toc206757194][bookmark: _Toc206758656][bookmark: _Toc206803010]Lebih lanjut, Wahjosumijo (2002: 229) mengemukakan bahwa profesionalisme guru dapat dicapai bila guru ahli dalam melakasanakan tugas dan selalu mengembangkan diri. Danin (2010: 101) juga mengemukakan bahwa dalam melihat profesionalisme guru, disamping kemampuan dalam melaksanakan tugas, juga perlu mempertimbangkan aspek komitmen dan tanggung jawab, serta kemandirian.
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kemampuan dan kemauan yang baik dalam melaksanakan tugas-tugas jabatan. Dengan kata lain, memiliki kemampuan dan semangat kerja yang baik dalam melaksanakan tugas. Untuk itu, dalam meningkatkan profesionalisme guru, perlu didukung dengan kemampuan yang baik dan semangat kerja yang baik. Dan semua itu, bisa berkembang dengan baik, bila kepala sekolah menerapkan kepemimpinan yang baik. Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kemampuan dan semangat kerja, serta profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, kemampuan guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan disekolah, namun kompetensi guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan lamanya mengajar. Kompetensi guru dapat dinilai penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon guru, juga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan tenaga guru. Selain itu, penting dalam hubungannya kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar siswa.

B. Kajian Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara-cara yang berbeda untuk mencapa hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi pembelajaran yang berbeda (Degeng, I.S. 2008: 11). Pada dasarnya semua cara ini dapat dimanipulasi oleh perancang pembelajaran maupun oleh guru yang berpengalaman.
Oleh karena itu, sebenarnya banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Metode pembelajaran tidak perlu pula yang canggih dan dan rumit, hal utama yang perlu diperhatikan guru adalah pesan intruksional dapat tersampaikan dengan baik dan pesan yang ingin disampaikan dapat diterima secara efektif oleh pebelajar.

C. Macam-Macam Metode Pembelajaran
1) Metode Ceramah
Metode ceramah yaitu suatu metode yang sering digunakan oleh guru untuk berpidato di depan siswa, siswa hanya sekedar pendengar apa yang diceramahkan atau diceritakan oleh gurunya, sehingga membuat siswa pasif apa lagi metode ceramah tersebut tidak bervariasi. Dengan demikian jelaslah bahwa setiap metode yang digunakan guru mempunyai keuntungan dan kerugiannya (Husein, H. 2003: 42).
2) Metode Tanya Jawab
Dalam proses belajar mengajar bukannya guru saja dapat berbicara atau berceramah di muka kelas akan tetapi dapat pula pelajaran itu berlangsung dimana murid-murid aktif mengemukakan pendapatnya secara tanya jawab. Metode tanya jawab yang merupakan salah satu metode pengajaran, adalah sangat perlu diterapkan dalam proses belajar mengajar, oleh karena tanya jawab antara siswa dengan guru mencerminkan suatu kegiatan belajar mengajar yang aktif sesuai dengan sistem pendidikan yang dilaksanakan saat ini.
kelemahan metode tanya jawab adalah dapat menimbulkan penyimpangan dari pokok persoalan, lebih-lebih jika siswa memberi jawaban atau mengajukan pertanyaan yang dapat menimbulkan beberapa masalah baru yang kemudian menyimpang dari pokok persoalan atau menimbulkan pokok pembicaraan yang baru.
3) Metode Diskusi
Guru harus mengetahui dalam menyajikan materi, metode apa yang paling tepat dan sesuai digunakan untuk memecahkan masalah tersebut, dalam hal ini metode diskusi lebih sesuai dibandingkan dengan metode ceramah dan tanya jawab karena dalam metode diskusi sudah tercakup ceramah dan tanya jawab. Metode diskusi ini juga mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Metode diskusi lebih banyak kebaikannya dibandingkan kelemahannya, namun demikian sangat tergantung kepada guru dan pelajaran atau pokok bahasan yang diajarkannya karena ada pokok bahasan yang sesuai digunakan metode diskusi, tetapi gurunya tidak mampu memimpin siswa untuk berdiskusi disebabkan oleh salah satu sebab maka metode tersebut sesuai tetapi tidak tepat untuk dilaksanakan oleh guru tersebut.



4) Metode Karya Wisata
Dalam rangka belajar siswa bukan hanya berlangsung atau dibatasi di sekolah dan di rumah saja akan tetapi bisa saja berlangsung di tempat lain untuk mempelajari suatu hal yang berhubungan dengan pelajarannya maupun yang menunjang penambahan ilmu pengetahuan siswa. Seperti menyelidiki atau mempelajari benda-benda budaya seluruh suku yang ada di Indonesia dengan berkunjung ke museum atau mempelajari nilai-nilai masyarakat Aceh melawan penjajahan Belanda dan lain-lain. Cara penyampaian pelajaran kepada murid dengan membawa murid kepada suatu proyek atau keluar kelas untuk memperoleh pelajaran.
Karyawiasata bukan hanya untuk bersenang-senang atau bermain-main melainkan tujuan pendidikan, diantaranya supaya anak mempunyai sikap dan keterampilan dalam mengamati, menyelidiki dan mensistimatir suatu pelajaran, memperoleh pengetahuan lain atau melengkapi serta memperdalam bahan yang telah dipelajari, memupuk kerjasama atau belajar, berani bekerja secara individual (Engkoswara, 2004: 65).

5) Metode Problem Solving
Dalam proses belajar mengajar di kelas banyak masalah dan pertanyaan oleh guru pada siswa untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajarnya. Namun terkadang oleh siswa tidak dapat membedakan mana pertanyaan dan mana masalah (problem). Dalam hal ini bahwa mengadakan suatu penyelidikan atau menjawab suatu pertanyaan bukanlah problem solving. Jawaban atas pertanyaan misalnya apa sebab honda dapat lari kencang, jawaban atas pertanyaan ini dapat dicari melalui penyelidikan tetapi bukan suatu problem. Lain halnya bagaiman cara bahaya kecelakaan dengan kenderaan bermotor dapat diatasi, ini merupkan suatu problem yang memerlukan penyelidikan, eksperimen untuk pemecahannya.
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa bila guru hendak menerapkan atau melaksanakan metode problem solving harus mengetahui terlebih dahulu kebaikan dan kelemahannya sebab tanpa memperhatikan hal tersebut dapat menimbulkan ketidak tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dimengerti dan didasari pada kelemahan-kelemahan yang didapat pada pemakaian tersebut.

6) Prinsip-Prinsip Memilih Metode
Pada prinsipnya memilih metode harus sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Namun sebelum itu jelaslah harus disesuaikan dengan pokok bahasan atau materi yang disajikan, di samping memperhatikan situasi dan kondisi siswa, fasilitas dan kemampuan guru itu sendiri.
Persoalannya sekarang, bagaimana kita memilih metode tersebut dalam proses belajar mengajar. Sehubungan dengan hal ini, ada lima prinsip dalam memilih metode adalah sebagai berikut;
i. Azas maju berkelanjutan, untuk memberi kemungkinan kepada murid untuk mempelajari sesuatu sesuai dengan kemampuannya.
ii. Penekanan pada belajar sendiri, artinya anak-anak diberi kesempatan untuk mempelajari dan mencari sendiri bahan pelajaran lebih banyak lagi daripada yang diberikan oleh guru.
iii. Bekerja secara team, dimana anak-anak dapat mengerjakan sesuatu pekerjaan yang memungkinkan anak bekerja sama.
iv. Multi disiplinier, artinya memungkinkan anak-anak untuk mempelajari sesuatu meninjau dari berbagai sudut.
v. Fleksibel, dalam arti dapat melakukan menurut keperluan dan keadaan.
Dari uraian di atas untuk memilih metode yang tepat dalam proses belajar mengajar tentu guru harus tahu lebih dahulu atau mengenal serta menguasai metode itu sendiri. Salah satu persyaratan untuk memilih metode mengajar ialah bahwa guru harus kenal dan menguasai metode itu sendiri.

D. Kajian In House Training (IHT)
1) Hakikat In House Training (IHT)
In House Training (IHT) merupakan program pelatihan yang diselenggarakan di tempat sendiri, sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi guru, dalam menjalankan pekerjaannya dengan mengoptimalkan potensi-potensi yang ada. Mawansyah (Mawansyah. 2010: 94) mendefinisikan In House Training sebagai pelatihan yang dilaksanakan secara internal oleh kelompok kerja guru, sekolah atau tempat lain yang ditetapkan sebagai penyelenggaraan pelatihan yang dilakukan berdasarkan pada pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam meningkatkan kompetensi dan kerier guru tidak harus dilakukan secara eksternal, namun dapat dilakukan secara internal oleh guru sebagai trainer yang memiliki kompetensi yang belum dimiliki oleh guru yang lain. Sedangkan peserta IHT minimal 4 orang dan maksimal 30 orang.
Lulu (2011) menjelaskan bahwa IHT bertujuan untuk: a) meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM); b) memperbaiki kinerja, c) menciptakan interaksi antara peserta; d) mempererat rasa kekeluargaan dan kebersamaan; serta e) meningkatkan motivasi dan budaya belajar yang berkesinambungan.
In House Training merupakan pelatihan yang terjadi atas permintaan suatu komunitas tertentu apakah itu lembaga profit ataupun non-profit. Istilah In House Training sama pengertiannya dengan In Service Training. Menurut Mawansyah (2010) menyatakan bahwa In Service Training sebagai usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam bidang tertentu sesuai dengan tugasnya agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam bidang tersebut. Lebih lanjut dikemukakan bahwa program in-servis training ini diperlukan karena banyak guru-guru muda yang belum mendapat pengalaman dan bekal yang cukup dalam menghadapi pekerjaannya. Agar program In Service Training ini efektif memerlukan manajemen pelatihan diantaranya adalah pengembangan mutu sumber daya manusia memerlukan manajemen yang secara logis perlu mengikuti tahapan penilaian, merumuskan tujuan dan sasaran, mengembangkan program, menyusun rencana kegiatan, melaksanakan program, monitoring dan supervisi serta evaluasi program.
Berdasarkan pendapat tersebut diatas nampak bahwa esensi dari IHT merupakan kegiatan interen sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dengan mengoptimalkan potensi dari guru.

2) Langkah-Langkah Pelaksanaan In House Training (IHT)
Marwansyah (2010) menyebutkan bahwa IHT dilakukan melalui tiga fase yaitu; 1) fase perencanaan, berfungsi untuk menentukan tujuan atau kerangka tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Kegiatan ini meliputi; menentukan tujuan, menentukan materi, menentukan pendekatan dan metodologi pelatihan, menentukan peserta pelatihan dan fasilitator (trainer), menentukan waktu dan tempat, menentukan semua bahan, menentukan model evaluasi pelatihan, menentukan sumber dana dan pembiayaan yang dibutuhkan;  2) fase proses penyelenggaraan yang meliputi persiapan kelengkapan bahan pelatihan dan sarana prasarana; dan 3) fase evaluasi adalah fase penilaian terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan.

3) Manfaat Kegiatan In House Training (IHT)
Pelatihan dalam bentuk In House Training biasanya digelar dengan berbagai tujuan atas target atau kebutuhan tertentu sebuah instansi/pihak penyelenggara. Lulu (2011) menyebutkan bahwa setidaknya In House Training memiliki beberapa manfaat diantaranya:
a. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang didayagunakan oleh instansi/pihak penyelenggara terkait. Hal ini diharapkan dapat mendukung target organisasi dalam upaya mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Bekerja sesuai misi dan visi organisasi.
b. Menciptakan interaksi antara peserta. Jika sebuah organsisasi atau instansi memiliki banyak cabang yang tersebar di berbagai daerah, maka besar kemungkinan mereka memiliki cara kerja yang berbeda, pengalaman kerja dan pengalaman hidup yang berbeda, dan memiliki kualitas yang berbeda pula. Dengan In House Training peserta dapat bertukar informasi sehingga bukan tidak mungkin ini cara yang paling efektif untuk menciptakan standarisasi kinerja yang paling efektif. Mana yang paling bagus, mana yang paling efektif, dan mana yang terbaik bisa dibuat standar kerja di semua cabang sehingga semua cabang bisa berkembang secara merata dengan kualitas baik.
c. Mempererat rasa kekeluargaan dan kebersamaan antara pegawai. Karena mereka bekerja untuk satu naungan yang sama, bukan tidak mungkin mereka tidak lagi kaku untuk sharing, bersahabat dan lebih kompak. Dengan ini keuntungan untuk organsisasi atau instansi jadi sangat besar.
d. Meningkatkan motivasi dan budaya belajar yang berkesinambungan. Hal ini bisa mengeksplorasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi di lapangan yang berkaitan dengan peningkatan efektifitas kerja, sehingga dapat mencari solusi  secara bersama-sama dengan kemungkinan solusi terbaik.
Berdasarkan uraian tentang hakikat, fase, dan manfaat IHT seperti telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan IHT adalah pelatihan guru yang dilaksanakan berdasarkan permintaan pihak sekolah, pesertanya berasal dari satu sekolah, dengan materi pelatihan yang disesuaikan oleh pihak sekolah dan dilaksanakan di sekolah tempat guru tersebut bekerja dengan tujuan memperoleh perubahan tingkah laku sehingga dapat meningkatkan dan mengembangkan keahlian, pengetahuan dan sikap melalui tiga fase yaitu perencanaan, penyelenggaraan dengan mempersiapkan kelengkapan bahan dan sarana prasarana dan evaluasi untuk menilai kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa implementasi In House Training (IHT) dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun rancangan pembelajaran dengan pendekatan saintifik di SD Negeri 1 Peureulak Kec. Peureulak, Kab. Aceh Timur. Hal tersebut dapat dianalisis dan dibahas sebagai berikut:

A. Pembahasan Hasil Kegiatan Kondisi Awal
Sebelum dilaksanakan penelitian, gambaran kondisi awal terkait kompetensi para guru di SD Negeri 1 Peureulak, Kec. Peureulak, Kab. Aceh Timur dalam menggunakan metode bervariasi dalam proses pembelajaran sangatlah rendah. Guru-guru belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Dampak dari berbagai kondisi ini tentu berpengaruh terhadap kelangsungan pembelajaran di kelas. Siswa kurang bersemangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas-kelas yang dilakukan oleh guru. Dampak dari suasana yang kurang kondusif tersebut, tentu berpengaruh terhadap hasil dan prestasi belajar yang diperoleh siswa.
Dari 23 orang guru hanya 5 orang (22%) guru yang mampu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 18 orang guru (78%) belum mampumenggunakan metode pembelajaran yang bervariasi yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran.Hal ini tentu saja sangat berpengaruh pada efektifitas proses pembelajaran dan dapat menyebabkan mutu pendidikan menjadi rendah.Oleh karena itu, ketika muncul persoalan  dalam pembelajaran, maka perlu sejak dini diantisipasi dan segera dicarikan jalan keluar untuk pemecahan masalahnya. Penelitian Tindakan Sekolah ini merupakan salah satu alternatif untuk mencoba mengatasi kendala yang muncul dalam pembelajaran.
Permasalahan tersebut tentu saja tidak dapat dibiarkan terus menerus, tetapi harus ada solusi atau tindakan nyata dari kalangan kepala sekolah dan pengawas. Berkaitan dengan itu, para guru harus dibina dan diberikan pelatihan untuk meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi.

B. Pembahasan Hasil Kegiatan Siklus I
Gambaran hasil tindakan pada pelaksanaan siklus I menunjukkan adanya sedikit peningkatan kompetensi guru dalam menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dibandingkan dengan kondisi awal walaupun belum mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. Pada siklus I, secara garis besar menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi melalui implementasi In House Training (IHT) sudah dilaksanakan dengan baik, tetapi daya serap guru terhadap materi yang disampaikan narasumber belum semuanya terakumulasikan dengan baik, karena implementasi In House Training (IHT) tersebut masih dirasakan baru oleh guru.
Selama kegiatan In House Training (IHT) berlangsung, kegiatan peserta juga diobservasi mengenai daya serap terhadap materi, kesiapan bahan-bahan yang dibawa guru pada waktu kegiatan In House Training (IHT), mobilitas aktifitas dalam kelompok, kualitas tugas yang dihasilkan, dan antusisme terhadap kegiatan. Berdasarkan data hasil penelitian, diketahui bahwa kesiapan guru dalam mengikuti kegiatan In House Training (IHT)diperoleh data dari segi aspek daya serap terhadap materi terdapat 14 guru (61%),kesiapan bahan-bahan yang dibawa guru pada waktu kegiatanterdapat 10 guru (43%), mobilitas aktifitas dalam kelompokhanya 11 orang guru (48%), kualitas tugas yang dihasilkan hanya 14 orang guru (61%), dan antusisme terhadap kegiatan In House Training (IHT) secara positif terdapat 21 orang guru (91%). Secara umum hasil yang dicapai sudah meningkat namun masih jauh dari target yang diharapkan.
Pada prinsipnya pihak penyelenggara menyadari bahwa, untuk merubah pemahaman guru dalam menggunakan metode pembelajaran yang bervariasitidak semudah yang dibayangkan, intinya bahwa guru peserta kegiatan telah memahami substansi guru dalam menggunakan metode pembelajaran yang bervariasimeski dalam taraf sederhana. Kekurangan yang ada akan diupayakan untuk diminimalisir, oleh karena itu berdasarkan hasil refleksi tersebut perlu diupayakan perbaikan-perbaikan kekurangan-kekurangan tersebut pada siklus kedua. Oleh karena itu peneliti melanjutkan pada siklus II dengan terlebih dahulu melakukan perbaikan atas kelemahan yang terjadi pada siklus sebelumnya.

C. Pembahasan Hasil Kegiatan Siklus II
Pada pelaksanaan tindakan siklus II terjadi peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan hasil tindakan siklus I. Hal ini disebakan peneliti secara terus menerus melakukan bimbingan dan arahan kepada para guru agar mampu meningkatkan kompetensinya dalam menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi secara baik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan.
Dalam tindakan siklus II selama kegiatan In House Training (IHT)berlangsung, kegiatan peserta juga diobservasi mengenai daya serap terhadap materi, kesiapan bahan-bahan yang dibawa guru pada waktu kegiatan In House Training (IHT), mobilitas aktifitas dalam kelompok, kualitas tugas yang dihasilkan, dan antusisme terhadap kegiatan. Berdasarkan data hasil penelitian, diketahui bahwa kesiapan guru SD Negeri 1 Peureulak dalam mengikuti kegiatan In House Training (IHT)diperoleh data dari segi aspek daya serap terhadap materi terdapat 20 guru (87%),kesiapan bahan-bahan yang dibawa guru pada waktu kegiatanterdapat 18 guru (78%), mobilitas aktifitas dalam kelompokhanya 17 orang guru (74%), kualitas tugas yang dihasilkan hanya 21 orang guru (91%), dan antusisme terhadap kegiatan In House Training (IHT) secara positif terdapat 23 orang guru (100%).Secara umum hasil yang dicapai sudah meningkat dan sesuai dengantarget yang diharapkan.
Berdasarkan perolehan hasil analisis pada siklus ke II ini, didapat disimpulkan bahwa keberhasil guru dalam meningkatkan kompetensinya dalam menyusun RPP melalui kegiatan In House Training (IHT) menunjukkan angka yang sangat memuaskan dan sesuai dengan apa yang diharapkan.
Kompetensi guru yang telah mengalami peningkatan karena diadakannya kegiatan In House Training (IHT)ini, perlu dilakukan pembinaan berkelanjutan dan melakukan supervisi kepada guru baik dari pihak kepala sekolah maupun pihak pengawas sekolah secara optimal sehingga para guru tetap konsisten dalam menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dalam prose pembelajaran. Hal ini juga sangat bermanfaat bagi kualitas guru dan meningkatkan kesuksesan proses belajar mengajar di SD Negeri 1 Peureulak.
Kompetensi guru SD Negeri 1 Peureulakyang telah mengalami peningkatan karena diadakannya kegiatan In House Training (IHT)ini, perlu dilakukan pembinaan berkelanjutan dan melakukan supervisi kepada guru baik dari pihak kepala sekolah maupun pihak pengawas sekolah secara optimal sehingga para guru tetap konsisten dalam memahami substansi metode pembelajaran yang bervariasi. Hal ini juga sangat bermanfaat bagi kualitas guru dan meningkatkan kesuksesan proses belajar mengajar di SD Negeri 1 Peureulak, Kec. Peureulak, Kab. Aceh Timur.
Dengan demikian peneliti menetapkan bahwa Penelitian Tindakan Sekolah ini dirasa telah memadai hanya pada siklus II dan tidak melanjutkan ke siklus berikutnya karena nilai rata-rata telah mencapai indikator keberhasilan penelitian sebagaimana yang diharapkan. Agar lebih jelas gambaran peningkatan kompetensi guru dalam memahami substansi metode pembelajaran yang bervariasi dari kondisi awal, siklus I dan siklus II, dapat dilihat dan diperhatikan pada rekapitulasi tabel dan grafik berikut:








Tabel 1  Rekapitulasi perbandingan Kompetensi Guru dalam Penggunaan Metode  Pembelajaran yang bervariasi pada setiap siklus
	No
	Keterangan
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Jumlah Guru
	Persentase
	Jumlah Guru 
	Persentase
	Jumlah Guru 
	Persentase 

	1.
	Mampu menggunakan variasi metode
	5
	22%
	13
	57%
	21
	91%

	2.
	Belum mampu menggunakan variasi metode
	18
	78%
	10
	43%
	1
	9%

	Jumlah
	23
	100 %
	23
	100 %
	23
	100 %





Berdasarkan data tabel di atas dapat digambarkan pada grafik diagram batang di bawah ini:


Gambar 1 Grafik Perbandingan Kompetensi Guru dalam Penggunaan Metode  Pembelajaran yang bervariasi pada Setiap Siklus

Dalam tindakan siklus II selama kegiatan In House Training (IHT) berlangsung, kegiatan peserta juga diobservasi mengenai daya serap terhadap materi, kesiapan bahan-bahan yang dibawa guru pada waktu kegiatan In House Training (IHT), mobilitas aktifitas dalam kelompok, kualitas tugas yang dihasilkan, dan antusisme terhadap kegiatan. Adapun hasil observasi sebagai berikut;


Tabel 2 Rekapitulasi Perbandingan Penilaian Peserta dalam Mengikuti In House Training (IHT) Siklus I dan II

	No
	Aspek yang diamati
	Siklus I
	Kriteria
	Siklus II
	Kriteria

	
	
	TG
	Persentase
	RD
	Persentase
	
	TG
	Persentase
	RD
	Persentase
	

	1
	Daya Serap Materi 
	14
	61 %
	9
	39 %
	Cukup
	20
	87 %
	3
	13 %
	Amat Baik

	2
	Kesiapan Bahan 
	10
	43 %
	13
	57 %
	Kurang
	18
	78 %
	-
	12 %
	Baik

	3
	Aktifitas dalam Kelompok
	11
	48 %
	12
	52 %
	Kurang
	17
	74 %
	4
	26 %
	Baik 

	4
	Kualitas Tugas
	14
	61 %
	9
	39 %
	Cukup
	21
	91 %
	1
	9 %
	Amat Baik  

	5
	Antusiasme terhadap kegiatan
	21
	91 %
	2
	8 %
	Amat Baik
	23
	100 %
	-
	0 %
	Amat Baik



Keterangan:
TG  = Tinggi
RD = Rendah
Rentang Skor
86% – 100% = Amat Baik (A)
71% – 85%   = Baik (B)
56% – 70%   = Cukup (C)
41% – 55%   = Kurang (D)
01% – 40%   = Buruk  (E)


Berdasarkan data tabel di atas dapat digambarkan pada grafik diagram batang di bawah ini: 



Gambar 2 Grafik Perbandingan Penilaian Peserta dalam Mengikuti In House Training (IHT)Siklus I dan II

Dari paparan data melalui tabel dan grafik, diketahui bahwa pada kondisi awal, dari 23 orang guru hanya 5 orang guru (22%) guru yang mampu menggunakan variasi metode pembelajaran dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 18 orang guru (78%) belum mampu menggunakan variasi metode pembelajaran yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran. Sedangkan setelah dilaksanakanpenelitian terutama pada siklus I, maka terlihat peningkatan, dimana dari23 orang guru hanya 13 orang guru (57%) guru yang mampu menggunakan variasi metode pembelajaran dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 10 orang guru (43%) belum mampu menggunakan variasi metode pembelajaran yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya pada siklus II, terlihat peningkatan yang cukup signifikan. Dari 23 orang guru maka terdapat 21 orang guru (91%) guru yang mampu menggunakan variasi metode pembelajaran dan sudah menerapkannya. Sedangkan hanya 1 orang guru (9%) belum mampu menggunakan variasi metode pembelajaran yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran.
Demikian pula mengenai penilaian peserta kegiatan yakni para guru SD Negeri 1 Peureulak dalam mengikuti kegiatan In House Training (IHT), pada kegiatan siklus I diperoleh data dari segi aspek daya serap terhadap materi terdapat 14 guru (61%),kesiapan bahan-bahan yang dibawa guru pada waktu kegiatanterdapat 10 guru (43%),  mobilitas aktifitas dalam kelompokhanya 11 orang guru (48%), kualitas tugas yang dihasilkan hanya 14 orang guru (61%), dan antusisme terhadap kegiatan In House Training (IHT) secara positif terdapat 21 orang guru (91%). Secara umum hasil yang dicapai sudah meningkat namun masih jauh dari target yang diharapkan.
Selanjutnya pada siklus II, dalam mengikuti kegiatan In House Training (IHT) diperoleh data dari segi aspek daya serap terhadap materi terdapat 20 guru (87%),kesiapan bahan-bahan yang dibawa guru pada waktu kegiatanterdapat 18 guru (78%), mobilitas aktifitas dalam kelompokhanya 17 orang guru (74%), kualitas tugas yang dihasilkan hanya 21 orang guru (91%), dan antusisme terhadap kegiatan In House Training (IHT) secara positif terdapat 23 orang guru (100%).Secara umum hasil yang dicapai sudah meningkat dan sesuai dengantarget yang diharapkan.
Dengan demikian peneliti menetapkan bahwa Penelitian Tindakan Sekolah ini dirasa telah memadai hanya pada siklus II dan tidak melanjutkan ke siklus berikutnya karena nilai rata-rata telah mencapai indikator keberhasilan penelitian sebagaimana yang diharapkan.



4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Kegiatan In House Training (IHT)peningkatan kompetensi guru dalam menggunakan variasi metode pembelajarandi SD Negeri 1 Peureulak memberikan hasil yang bermanfaat bagi guru. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya pemhaman guru pada tiap siklusnya. 
Pada kondisi awal, dari 23 orang guru hanya 5 orang guru (22%) guru yang mampu menggunakan variasi metode pembelajaran dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 18 orang guru (78%) belum mampu menggunakan variasi metode pembelajaran yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran. Sedangkan setelah dilaksanakanpenelitian terutama pada siklus I, maka terlihat peningkatan, dimana dari23 orang guru hanya 13 orang guru (57%) guru yang mampu menggunakan variasi metode pembelajaran dan sudah menerapkannya. Sedangkan selebihnya sebanyak 10 orang guru (43%) belum mampu menggunakan variasi metode pembelajaran yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya pada siklus II, terlihat peningkatan yang cukup signifikan. Dari 23 orang guru maka terdapat 21 orang guru (91%) guru yang mampu menggunakan variasi metode pembelajaran dan sudah menerapkannya. Sedangkan hanya 1 orang guru (9%) belum mampu menggunakan variasi metode pembelajaran yang baik dan benar serta belum bisa menerapkan dalam proses pembelajaran.
Penilaian terhadap substansi penggunaan variasi metode pembelajarandalam kegiatan In House Training (IHT) juga meningkat ditiap siklusnya. pada kegiatan siklus I diperoleh data dari segi aspek daya serap terhadap materi terdapat 14 guru (61%),kesiapan bahan-bahan yang dibawa guru pada waktu kegiatanterdapat 10 guru (43%), mobilitas aktifitas dalam kelompokhanya 11 orang guru (48%), kualitas tugas yang dihasilkan hanya 14 orang guru (61%), dan antusisme terhadap kegiatan In House Training (IHT) secara positif terdapat 21 orang guru (91%). Secara umum hasil yang dicapai sudah meningkat namun masih jauh dari target yang diharapkan.Selanjutnya pada siklus II, dalam mengikuti kegiatan In House Training (IHT) diperoleh data dari segi aspek daya serap terhadap materi terdapat 20 guru (87%),kesiapan bahan-bahan yang dibawa guru pada waktu kegiatanterdapat 18 guru (78%), mobilitas aktifitas dalam kelompokhanya 17 orang guru (74%), kualitas tugas yang dihasilkan hanya 21 orang guru (91%), dan antusisme terhadap kegiatan In House Training (IHT) secara positif terdapat 23 orang guru (100%).Secara umum hasil yang dicapai sudah meningkat dan sesuai dengantarget yang diharapkan.
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